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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang diyakini
dapat mendorong aktivitas agresivitas pajak di dalam perusahaan. Agresivitas
pajak dipengaruhi oleh perilaku perusahaan dalam melakukan accounting
irregularities dengan cara memanipulasi laporan keuangan. Hal ini terjadi karena
adanya konflik kepentingan antara pemilik perusahaan dengan manajemen yang
mengelola perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya tata kelola perusahaan,
salah satu diantaranya adalah struktur dewan komisaris dan kepemilikan saham.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017. Penelitian ini menggunakan 96
sampel yang sudah disesuaikan dengan kriteria yang ditetapkan. Pengukuran
utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Beneish M-Score dan Effective
Tax Rates (ETR). Hasil analisis dari penelitian menunjukkan bahwa accounting
irregularities memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Namun, untuk
variabel moderasi, yaitu struktur dewan komisaris dan kepemilikan menunjukkan
hasil tidak signifikan, sehingga baik variabel struktur kepemilikan maupun
kepemilikan saham tidak memperkuat ataupun memperlemah hubungan antara
accounting irregularities dan agresivitas pajak.

Kata kunci : agresivitas pajak, accounting irregularities, tata kelola perusahaan,
struktur dewan komisaris, kepemilikan saham.
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ABSTRACT

This research aims to analyze the factors of tax aggressiveness’ behavior
in the enterprise. Tax aggressiveness is conducting with accounting irregularities,
because there are conflict of interest between the owner of company and
management, also manager have an opportunity to manipulating financial
statement. So, every companies need some corporate governance, such as the
structure of board of commissioner and share ownership.

The population of this research is manufacturing companies listed on the
Indoensia Stock Exchange (IDX) in 2017. This research used 96 sample company
with a certain criteria. The main measurement that had been used for this study was
Beneish M-Score and Effective Tax Rates (ETR). The result of this research is
accounting irregularities have a positive influence on tax aggressiveness.
Meanwhile, for moderating variabel, the structure of board of commissioner and
share ownership are not significant, so both of them have not relationship
between accounting irregularities and tax aggressiveness.

Keywords: tax aggressiveness, accounting irregularities, corporate governance,
commissioner structure, share ownership.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Akuntansi sudah menjadi bagian di seluruh lini kehidupan. Setiap kegiatan
yang berhubungan dengan pencatatan transaksi keuangan pasti mengarah ke ilmu
akuntansi, termasuk di dalam perusahaan. Perusahaan sebagai penyedia barang
dan/atau jasa didirikan dengan tujuan tertentu. Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 8 tahun 1997 memaparkan bahwa perusahaan merupakan bentuk usaha
yang kegiatannya berkelanjutan sehingga memperoleh laba atau keuntungan.
Artinya, perusahaan diciptakan untuk meningkatkan kenaikan aset melalui
pendapatan (earning) yang mereka dapat selama ini. Pertumbuhan profitabilitas
perusahaan menjadi tolak ukur yang diperhitungkan oleh manajemen sebagai
suatu cara untuk mempertahankan kepercayaan para investor serta menaikkan
citra perusahaan agar terus dipandang baik. Untuk mewujudkan hal tersebut,
perusahaan melakukan proses pencatatan transaksi yang baik dan menghasilkan
informasi berupa laporan keuangan sebagai bahan pertimbangan para investor

untuk menginvestasikan aset mereka.

Hubungan yang terjalin antara perusahaan dengan pihak eksternal
perusahaan pada dasarnya menguntungkan kedua belah pihak. Namun, upaya
perusahaan untuk menaikkan pendapatan dapat memicu konflik antara manajemen

yang menjalankan operasional perusahaan dengan pemangku kepentingan (Jensen



dan Meckling, 1976). Terkadang, manajer tidak menjalankan tugasnya untuk
memenuhi kepentingan pemegang saham ketika kendali perusahaan terpisah dari
kepemilikannya (Bonazzi, 2007). Manajemen cenderung mencari aman dengan
meningkatkan pertumbuhan perusahaan demi mengukuhkan eksistensi mereka
sendiri, sedangkan pemegang saham (principal) mendelegasikan kewenangannya
kepada manajemen (agent) dengan harapan agent akan bertindak demi
kepentingan mereka (Bonazzi, 2007). Dengan kata lain, konflik kepentingan ini
mendorong manajemen untuk mengubah angka di dalam laporan keuangan,
sehingga terjadi suatu pelanggaran yang disebut dengan istilah accounting

irregularities.

Accounting irregularities merupakan salah satu tindakan menyimpang
yang mengacu pada salah saji yang disengaja dalam pelaporan keuangan (AICPA,
1997). Penyimpangan ini termasuk kecurangan di dalam pelaporan keuangan yang
dilakukan untuk memberikan informasi yang menyesatkan (management fraud)
dan penyalahgunaan aset, atau terkadang disebut dengan defalcations (AICPA,
1997), Perubahan pencatatan secara sengaja ini dilakukan oleh perusahaan untuk
menipu atau menyesatkan pihak — pihak yang menggunakan laporan keuangan,
utamanya investor dan kreditur (Nor et al., 2014). Pemisahan kepemilikan dan
kendali perusahaan menjadi penyebab utama dari adanya accounting
irregularities dimana manajer dapat memanfaatkan posisi mereka untuk
memanipulasi pelaporan keuangan perusahaan (Smaili dan Labelle, 2015). Selain
itu, ada faktor - faktor lain yang mendorong perusahaan melakukan accounting

irregularities, baik untuk kepentingan berbagai pihak (internal maupun eksternal)



maupun adanya perubahan kondisi yang menimpa perusahaan tersebut (Rabin,

2005).

Accounting irregularities berbeda dari manajemen laba, karena
manajemen laba dilakukan pada batas yang legal, sementara accounting
irregularities mengacu pada perilaku manipulasi yang tidak sesuai dan
menyebabkan adanya kecurangan fraud (Kurniawansyah, 2019). Artinya,
manajemen bertindak “melawan” perusahaan dengan cara memanipulasi
informasi diluar daripada standar akuntansi yang telah ditetapkan, sedangkan
tindakan yang termasuk dalam manajemen laba tetap pada hukum yang ada
(Marai dan Pavlovi, 2013). Accounting irregularities terjadi ketika manajemen
menggunakan praktik akuntansi untuk mengubah laporan keuangan diluar dari
Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU) dengan tujuan untuk menyesatkan
para pengguna laporan keuangan terkait dengan operasional perusahaan (Marai

dan Pavlovi, 2013).

Pendapatan yang sering dijadikan perbandingan dengan pendapatan
akuntansi adalah pendapatan yang dilaporkan untuk pajak (Frank et al., 2009).
Karena pajak adalah bentuk informasi yang relevan untuk mengukur kemampuan
keuangan perusahaan melalui pengembalian pajak penghasilan dari pihak lain,
selain laporan audit, laporan yang dikeluarkan oleh badan keuangan, dan publikasi
keuangan (Auditing Standards Board, 2002). Manipulasi yang dilakukan dengan
menggunakan akun pajak di dalam laporan keuangan dengan cara memanfaatkan
celah peraturan pajak di suatu negara dan menimbulkan perilaku yang disebut

dengan agresivitas pajak. Agresivitas pajak (tax aggressiveness) didefinisikan



sebagai sejauh mana perusahaan mengambil posisi pajak sampai pada batas yang
ditentukan oleh otoritas pajak (Guenther, Matsunaga, dan Williams, 2013).
Perbedaan antara pengurangan pajak dengan agresivitas pajak dapat diketahui dari
sejauh mana perusahaan menurunkan tarif pajak mereka (Guenther et al., 2013).
Perusahaan cenderung melakukan upaya manipulatif dengan menempatkan tarif
pajaknya di ambang batas pajak non-agresif dan pajak agresif (Lietz, 2013), atau
mendirikan anak perusahaan di negara yang tarif pajaknya rendah (Guenther et
al., 2013). Hal ini bertujuan agar perusahaan tetap mempertahankan kepercayaan
para investor melalui hasil yang tidak akan mempengaruhi keputusan mereka

(Fernandes, 2017).

Keterkaitan pajak dengan kualitas laba yaitu terletak pada perbedaan laba
akuntansi dan laba fiskal (book-tax difference) (Hanlon dan Heitzman, 2010)
dikarenakan book-tax differences dapat mewakili keleluasaan manajemen dalam
proses akrual (Sari dan Lyana, 2016). Tujuan dari agresivitas pajak adalah untuk
meminimalisir beban pajak, dan beban pajak tersebut bergantung pada selisih
antara laba dan pendapatan kena pajak (book-tax differences) (Martani dan
Kamila, 2016). Tindakan pajak agresif bisa dibagi menjadi dua, pandangan
tradisional, dimana pajak agresif semata-mata hanya untuk mengurangi beban
pajak, sedangkan pandangan kontemporer dimana tindakan agresivitas pajak tidak
dilakukan untuk memaksimalkan pemilik atau kepentingan pemegang saham,
akan tetapi untuk keinginan manajemen sendiri (Desai dan Dharmapala, 2009).

Artinya, manajemen tidak hanya menutup-nutupi pendapatan dari otoritas pajak,



tetapi juga untuk menyembunyikan aktivitas sehingga merugikan pemilik atau

pemegang saham (Martani dan Kamila, 2016).

Secara teori, kepatuhan pajak ditentukan oleh tarif pajak yang menjadi
tolak ukur dari probabilitas wajib pajak untuk dikenakan hukuman, penalti, atau
penghindaran risiko (Allingham dan Sandmo, 1972). Namun, seperti yang
dikatakan oleh Slemrod (2004), masalah tambahan lainnya adalah ketika adanya
pemisahan kepemilikan dan kontrol (separation of ownership and control) yang
menuntut perusahaan untuk dimiliki oleh masyarakat luas. Para pemegang saham
berharap manajer yang bertindak atas nama mereka untuk fokus dalam
memaksimalkan laba yang mencakup peluang untuk mengurangi kewajiban pajak
selama manfaat yang dihasilkan melebihi biaya yang dikeluarkan (Hanlon dan
Heitzman, 2010). Agresivitas pajak bukan merupakan cerminan dari konflik
keagenan, melainkan pemisahan kepemilikan dan kontrol yang menyebabkan
manajemen untuk memaksimalkan kepentingan pribadinya lewat keputusan
perpajakan di perusahaan. Maka, tantangan bagi pemegang saham dan dewan
direksi adalah menemukan kombinasi mekanisme kontrol dan insentif untuk

meminimalkan persoalan ini (Jensen dan Meckling, 1976).

Kasus yang terjadi berkaitan dengan manipulasi laporan keuangan sudah
terjadi di dunia internasional, seperti kasus Enron dimana manajemen berusaha
menutupi kegagalan dan kerugian untuk melindungi reputasi perusahaan (Li,
2010). Di Indonesia, kasus manipulasi laporan keuangan pernah dialami oleh PT.
Kimia Farma (Tbk) yang terindikasi melakukan manipulasi laba (Boediono,

2005). Kasus Kimia Farma diketahui ketika Kementerian BUMN melihat adanya



mark-up laba dalam laporan keuangan pada semester 1 tahun 2002 (Rahnadi,
2003). Kasus serupa juga dialami oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) pada
tahun 2005. Di bulan Juli 2006, Hekinus Manao, presiden komisaris PT. KAI
(Persero) mengungkapkan kepada publik bahwa PT. KAI (Persero) melakukan
manipulasi data di dalam laporan keuangan PT. KAI pada tahun 2005 (Ramadhan

etal., 2017)

Dari beberapa contoh kasus tersebut, penyebab utama perusahaan
melakukan agresivitas pajak yaitu masalah internal manajemen yang terjadi di
lingkungan perusahaan itu sendiri. Selain meningkatkan pendapatan, manajemen
juga dituntut untuk melakukan penghematan pengeluaran dan memperbanyak
cadangan kas (Wang, 2015). Akan tetapi, dampak yang ditimbulkan dari dorongan
ini  membahayakan perusahaan. Agresivitas pajak menunjukkan bahwa
transparansi di dalam perusahaan bernilai rendah dan biaya agensi yang lebih
tinggi (Wang, 2015), sehingga keuangan perusahaan akan jauh lebih kompleks
(Balakrishnan, Blouin, dan Guay, 2017). Apabila perusahaan terbukti melakukan
agresivitas pajak setelah dilakukan audit, maka perusahaan perlu membayar

keterlambatan pembayaran pajak ke otoritas pajak di masa depan (Wang, 2015).

Berkaitan dengan transparansi, agresivitas pajak dihubungkan dengan
masalah accounting irregularities di dalam perusahaan. Perusahaan yang
memiliki tanggung jawab sosial kepada publik harus mendiskusikan perencanaan
pajak secara terbuka, baik dari segi jumlah pajak yang dibayarkan maupun strategi
pajak yang digunakan oleh perusahaan untuk meminimalisir asimetri informasi

(Gribnau dan Jallai, 2017). Hal ini dibenarkan dalam 1SO 26000 : 2010 (OECD,



2011), yang menyatakan bahwa transparansi merupakan kunci dari Corporate
Social Responsibility (CSR) dan mempengaruhi keberlangsungan perusahaan
kedepannya. Manajemen berdalih bahwa mengeksploitasi perencanaan pajak yang
kompleks menguntungkan pemegang saham dengan menekan informasi yang
sering dipantau oleh pihak lain (Desai dan Dharmapala, 2004 ; Graham dan
Tucker, 2006). Untuk mencegah perilaku manajemen dalam melakukan
agresivitas pajak, diperlukan suatu tata kelola organisasi guna melakukan
pengawasan internal perusahaan. Tata kelola organisasi yang baik juga
mempengaruhi nilai atau citra dari suatu perusahaan (Desai dan Dharmapala,
2009). Bentuk dari tata kelola tersebut yaitu struktur dewan komisaris dan
kepemilikan saham. Dua bentuk tata kelola organisasi ini dapat digunakan, karena
penilaian pemegang saham atas aktivitas perencanaan pajak tergantung tata kelola

perusahaan (Hanlon dan Slemrod, 2009 ; Wilson, 2007).

Dewan komisaris harus memiliki pengetahuan yang memadai dalam bisnis
perusahaan mampu untuk memahami Kkinerja perusahaan melalui laporan
keuangan, serta benar-benar melakukan tugasnya terkait dengan tanggung jawab
dan fungsi pengawasan supaya struktur tata kelola di dalam perusahaan berjalan
secara efektif (Hermawan, 2011). Sebagai pihak yang mengetahui manfaat dari
stategi pajak, anggota dewan mendorong lebih banyak perencanaan pajak untuk
meminimalisir penghindaran pajak (Armstrong et al., 2015). Lanis dan
Richardson (2011) juga menjelaskan bahwa semakin besar jumlah anggota dewan
independen di dalam perusahaan dapat mengurangi agresivitas pajak dengan

meningkatkan tata kelola perusahaan. Dewan harus mengawasi manajer untuk



memastikan, bahwa tindakan manajer dalam menjalankan perusahaan sesuai
dengan tujuan pemangku kepentingan dan masyarakat secara keseluruhan
(Masripah et al., 2015). Kepemilikan saham, khususnya kepemilikan saham asing,
juga diperlukan dalam rangka pengembangan perusahaan kedepannya, sehingga
pemegang saham asing mendorong manajemen untuk melakukan pelaporan yang
lebih luas (Grandis dan Ria Panggabean, 2018). Kepemilikan saham asing juga
terkait dengan profitabilitas dan efisiensi yang tinggi (Salihu et. al, 2013), agar
perusahaan mulai mengubah perilaku mereka dalam operasi untuk menjaga

reputasi negara dan perusahaannya (Saputra, Nadirsyah, dan Hanifah, 2017)

Penelitian berkaitan dengan fenomena accounting irregularities dengan
agresivitas pajak sudah pernah dilakukan. Studi sebelumnya memberikan temuan
bahwa agresivitas pelaporan keuangan juga berkaitan erat dengan pelaporan pajak
mereka (Frank et al., 2009 ; Heltzer et al., 2012 ; Lennox et al., 2013) sebagai
contoh, banyak penelitian yang melakukan pemeriksaan trade-off antara
keputusan pelaporan keuangan dan pajak, termasuk reaksi harga saham,
kompensasi, pergeseran pendapatan di waktu tertentu, serta keputusan struktur
modal, dan hasilnya, perusahaan mendukung pelaporan pendapatan akuntansi
yang lebih tinggi untuk pemegang saham, sedangkan pendapatan kena pajak yang
lebih rendah untuk otoritas pajak (Shackelford and Shevlin, 2001). Di sisi lain,
kebutuhan informasi laporan yang berbeda-beda membuat fungsi dari laporan
tersebut berbeda, baik dari sisi pengguna laporan keuangan dan otoritas pajak, dan
penyesuaian pajak menyebabkan hilangnya informasi keuangan (Blaylock et al.,

2017). Dalam konteks ini, belum banyak penelitian yang mengaitkan accounting



irregularities dengan agresivitas pajak secara langsung dan belum banyak yang
membahas kasus accounting irregularities ini di lingkup negara Asia. Penelitian
sebelumnya juga mengabaikan variabel moderasi, sehingga mempengaruhi
konsistensi dari penelitian tersebut. Desai dan Dharmapala (2004) mengatakan
bahwa kurangnya transparansi di dalam perusahaan terkait dengan perencanaan
pajak dianggap sebagai peluang bagi manajemen untuk memaksimalkan
keuntungannya sendiri. Survei dari Henderson Global Investors (2005)
menemukan, manajemen enggan untuk mengungkapkan informasi manajemen
risiko terkait pajak kepada para pemegang saham (Shaipah et al., 2012).
Kurangnya kesadaran para pemegang saham dapat menyebabkan adanya asimetri
informasi (Desai dan Dharmapala, 2004). Kekhawatiran dari para pemegang
saham adalah ketika manajer yang “agresif” sehubungan dengan perencanaan
pajak mendorong manajer untuk bertindak “agresif” pula dalam keputusan
pelaporan keuangan mereka (Frank et al., 2009). Pernyataan ini menjadi alasan
mengapa mekanisme tata kelola perusahaan perlu dipertimbangkan dalam
memoderasi antara accounting irregularities dan agresivitas pajak di dalam
perusahaan (Desai dan Dharmapala, 2004). Dewan komisaris mendelegasikan
sebagian fungsi manajerial dan pengawasan dengan manajemen, tetapi dewan
komisaris tetap memegang kontrol tertinggi atas manajemen, termasuk hak untuk
memantau kebijakan, merekrut dan memecat karyawan, serta menetapkan
kompensasi (Fama dan Jensen, 1983). Sedangkan kepemilikan saham dapat
mempengaruhi sistem perpajakan di dalam perusahaan (Desai dan Dharmapala,

2008). Hasil penelitian dari Wilkinson, Cahan, dan Jones (2001) tentang sistem
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perpajakan di New Zealand menyatakan, perusahaan melakukan imputasi dividen,
dimana sebagian atau semua pajak yang dibayarkan oleh perusahaan dapat
diatribusikan atau dibebankan kepada para pemegang saham melalui kredit pajak
untuk mengurangi pajak penghasilan, dan dinilai dapat mengurangi atau
menghilangkan kerugian pajak, sehingga perusahaan yang memiliki kepemilikan
saham asing seharusnya memiliki lebih banyak insentif untuk mengurangi pajak.
Walaupun sudah pernah dijelaskan di dalam penelitian sebelumnya, proksi
tentang variabel tata kelola perusahaan terbilang masih sangat luas dan beragam.
Oleh karena itu, perlu adanya moderasi lain di dalam penelitian selanjutnya, yaitu
dewan komisaris dan kepemilikan saham, serta dibutuhkan penelitian lebih
mendalam tentang topik agresivitas pajak, utamanya yang berkaitan dengan

perusahaan yang melakukan kegiatan operasionalnya di Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, struktur dewan komisaris dan
kepemilikan saham merupakan wujud tata kelola perusahaan. Dewan komisaris
dapat mewakili pemegang saham perusahaan untuk memastikan semua tindakan
manajemen dilakukan demi kepentingan terbaik perusahaan (Hermawan, 2011).
Selain itu, dewan komisaris diperlukan untuk melakukan supervisi agar praktik
agresivitas pajak dapat dihindari. Kendali dan besaran kepemilikan saham
mempengaruhi keberlangsungan operasional perusahaan, pasalnya pemegang
saham mendorong manajemen fokus melakukan kegiatan perekonomian serta

memberikan insentif yang nantinya akan dikelola oleh perusahaan untuk
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memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham (Khurana, 2009), dan berperan

sebagai pengambil keputusan, utamanya bagi pemegang saham mayoritas.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan
penelitian sebagai berikut :
1. Apakah accounting irregularities mempengaruhi agresivitas pajak?
2. Apakah struktuk dewan komisaris memoderasi hubungan antara
accounting irregularities dan agresivitas pajak ?
3. Apakah kepemilikan saham memoderasi hubungan antara accounting

irregularities dan agresivitas pajak ?

1.3. Tujuan, Kegunaan, dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pengaruh accounting irregularities terhadap agresivitas pajak;
2. Pengaruh struktur dewan komisaris dalam memoderasi hubungan
antara accounting irregularities dan agresivitas pajak;
3. Pengaruh kepemilikan saham dalam memoderasi hubungan antara

accounting irregularities dan agresivitas pajak.

1.3.2. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian diharapkan memberikan kegunanaan sebagai

berikut :
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1. Bagi Manajemen Perusahaan
Dengan adanya penelitian ini, manajemen diharapkan dapat
meningkatkan mekanisme pengawasan sehingga pihak manajemen
dapat mencegah tindakan accounting irregularities di masa
mendatang;
2. Bagi regulator
Semua hal yang dihasilkan oleh penelitian ini dapat digunakan oleh
pihak regulator untuk melakukan monitoring (pengawasan) kegiatan
yang berkaitan dengan supervisi;
3. Bagi Akademik
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
referensi, kontribusi, informasi, serta menguatkan teori kepada pihak
akademik tentang fenomena accounting irregularities dan agresivitas
pajak, utamanya mahasiswa yang akan membahas topik ini di
penelitian selanjutnya;
4. Bagi Pemerintah
Penelitian ini dilakukan dengan harapan pemerintah dapat
dimudahkan dalam menyusun dan mengevaluasi regulasi yang ada

berkaitan dengan aturan pajak.

1.3.3. Manfaat Penelitian
Pembahasan dan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:
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1. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang bermanfaat untuk
pemecahan masalah agresivitas pajak. Selain itu, penelitian dapat menjadi
pengingat bagi perusahaan yang ada di Indonesia agar waspada dengan
praktik agresivitas pajak di dalam perusahaan;
2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan, konsep serta teori yang berkaitan dengan praktik accounting

irregularities dan agresivitas pajak di dalam perusahaan.

1.4. Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Bab | menjadi pengantar dalam menjelaskan topik yang akan diteliti beserta
tujuan dan alasan penelitian dilakukan. Pada bab ini diuraikan mengenai Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan
Sistematika Penulisan;
BAB I : TELAAH PUSTAKA
Bab Il berisi tentang teori yang menjadi dasar atau acuan dalam melakukan
penelitian, sehingga membentuk suatu hipotesis di dalam penelitian tersebut. Pada
bab ini diuraikan mengenai Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu, Telaah
Penelitian Sebelumnya, serta Kerangka Pemikiran dan Hipotesis;
BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab 11l menjelaskan metode serta variabel yang akan digunakan dalam

penelitian. Pada bab ini diuraikan mengenai Variabel Penelitian dan Definisi
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Operasional, Populasi dan Sampel, Jenis dan Sumber Data, Metode Pengumpulan
Data, serta Metode Analisis Data;

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab IV ini menjelaskan hasil penelitian secara sistematis kemudian
dianalisis menggunakan metode penelitian yang ditetapkan untuk selanjutnya
diadakan pembahasan;

BAB V : KESIMPULAN DAN IMPLIKASI PENELITIAN

Bab V merupakan bab terakhir dan penutup dari penulisan skripsi ini. Pada
bab ini diuraikan mengenai Ringkasan Penelitian, Kesimpulan Hipotesis,
Kesimpulan Masalah Penelitian, Implikasi Penelitian, Implikasi Manajerial,

Keterbatasan Penelitian, dan Penelitian di Masa Mendatang;



